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A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesigperceraian berarti
perpisahan atau perpecaffarislam melarang perceraian yang bisa
merobohkan sendi-sendi keluarga dan menyebarkan-ailailya,
melemahkan kesatuan umat dan membuat perasan ndanteserta
mengkoyak-koyak tabir kehormatan.

Abul A'la Maududi mengatakan, salah satu prinsipkunu
perkawinan Islam adalah bahwa ikatan perkawinanhdws diperkuat
sedapat mungkin. Oleh karena itu, segala usahas hditakukan agar
persekutuan tersebut dapat terus berlangsung. Nampabila semua
harapan dan kasih sayang telah musnah dan perkawieajadi sesuatu
yang membahayakan sasaran hukum untuk kepentingarekan dan
kepentingan masyarakat, maka perpisahan di antaeaekan boleh
dilakukan. Islam memang berusaha untuk menguatkatan perkawinan,
namun berbeda dengan ajaran agama lain, Islam miggigajarkan bahwa
pasangan perkawinan itu tidak dapat dipisahkan Biff pasangan tersebut

telah benar-benar rusak dan bila mempertahankanmgdah akan
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menimbulkan penderitaan berkepanjangan bagi keelah Ipihak dan akan
melampaui ketentuan-ketentuan Allah, ikatan ituubadikorbankan. Itu
berarti pintu perceraian harus dibuka, walaupurakticselebar yang
dilakukan negara Rusia, Amerika, dan sebagian acgarat’

Meskipun tidak ada ayat al-Quran yang menyuruhu atelarang
melakukan talak, namun talak itu termasuk perbug#any tidak disenangi
Nabi Saw. Ketidaksenangan Nabi Saw kepada percettaiderlihat dalam
hadisnya dari Ibnu Umar menurut riwayat Abu Dauohul Majah dan

disahkan oleh Al-Hakim, sabda Nabi:
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Artinya: Ibnu Umar ra., mengatakan: Rasulullah Shersabda:
perbuatan halal yang sangat dibenci oleh Allahhiaédak
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah dan disahkan oleh al-
Hakim).
Walaupun talak itu dibenci namun terjadi dalam suammah tangga,
dan sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumalyg@ndalam keadaan
tertentu (darurat, logis dan argumentatif) boldhkdikan®

Dengan melihat kepada kemungkinan bolehnya si suambali

kepada mantan istrinya, talaq itu ada dua macam:
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1). Talaqraj'iy. Menurut Muhammad Jawad Mughniyah yaitu talaq diana
suami masih memiliki hak untuk kembali kepada gt (rujuk)
sepanjang istrinya tersebut masih alam makah baik istri tersebut
bersedia dirujuk maupun tiddkHal senada dikemukakan juga oleh Ibnu
Rusyd bahwa talacpj'iy adalah suatu talag dimana suami memiliki hak
untuk meruijuk istrf.

Dalam al-Qur'an diungkapkan bahwa tatagjy adalah talaq satu
atau talaq dua tanpa didahului tebusan dari pitak dimana suami boleh

ruju' kepada istri, sebagaimana firman Allah padeatsal-Bagarah (2)

ayat 229:
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Artinya: Talag itu adalah sampai dua kali, sesudahtahanlah
dengan baik atau lepaskanlah dengan baik. (Q.S. al-
Bagarah: 229)

Lafaz < ;’Jikg @JLMLo, mengandung arti ruju’ pada waktu
masih berada dalam masidah.
2). Talagbain. Menurut Ibrahim Muhammad al-Jamal, talsgn adalah talaq
yang menceraikan istri dari suaminya sama sekiatiaia suami tak dapat
lagi secara sepihak merujuki istriny&@engan kata lain, takaain yaitu

talag yang putus secara penuh dalam arti tidak mgkmokan suami
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kembali kepada istrinya kecuali dengan nikah bilagbain inilah yang
tepat untuk disebut putusnya perkawinan.

Talagbain ini terbagi pula kepada dua macam:

a. Bain sughra ialah talag yang menghilangkan hak-hak rujuk dexkas
suaminya, tetapi tidak menghilangkan hak nikah bkepada bekas
istrinya itul® Atau talag yang suami tidak boleh ruju’ kepada taran
istrinya, tetapi ia dapat kawin lagi dengan nikadrubtanpa melalui
muhallil.

b. Bain kubra yaitu talaq yang telah dijatuhkan tifaAtau dengan kata lain
talag yang tidak memungkinkan suami ruju’ kepadatamistrinya. Dia
hanya boleh kembali kepada istrinya setelah istriity kawin dengan
laki-laki lain dan bercerai pula dengan laki-laki dan habisiddahnya.
Sebagian berpendapat, perkawinan istri dengan skachia tersebut
bukanlah suatu rekayasa licik, akal-akalan, sepéwihmuhallil (sengaja
diselang). Sebagian lainnya mengatakan, hal itiatdapja terjadi dan
halal bagi suami pertama.

Nikah muhallil adalah nikah yang dimaksudkan untuk menghalalkan
bekas istri yang telah ditalak tiga kali. Imam Maberpendapat bahwa nikah
muhallil dapat dibatalkan. Sedangkan Abu Hanifah berpendsava nikah
mubhallil itu sah'® Adapun Imam Malik berpendapat bahwa akadnya rdaak
batal sehingga perkawinan selanjutnya oleh mantamspertama tidak sah.

Menurut Imam Syafi'i akadnya dianggap sah, halkebagaimana ia
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katakan dalam kitabnya-Umm
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Artinya: Seperti demikian juga, kalau lelaki itaviin dengan seorang
wanita. Niatnya lelaki dan niatnya wanita atau myatsalah
seorang dari keduanya, tidak yang lain, bahwa ilégmkebut
tidak menahan wanita itu, selain kadar ia menyétutya.
Maka perkawinan itu menghalalkan wanita tersebui ba
suaminya, yang tetaplah nikah itu. Sama saja #emableh
wali itu bersama kedua suami isteri tersebut ataiatitan
oleh bukan wali atau tidak diniatkan oleh wali ddeh yang
lain dari wali.

Berdasarkan keterangan tersebut mendorong penafisliin tema ini

dengan judulAnalisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Sahnya NMahallil

B. Perumusan M asalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah, makg genjadi
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang sahnyan mikehallil ditinjau
dari aspek sahnya?
2. Bagaimana metodestinbat hukum Imam Syafi'i tentang sahnya nikah

muhallil?

C. Tujuan Pendlitian

¥ mam Syafii,al-Umm Juz V, Beirut: Dar al-Kutub, ljtimaiyyah, t.thinh. 86.



Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikiit:
1. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi'i tentang yahmkahmuhallil
ditinjau dari aspek sahnya
2. Untuk mengetahui metodstinbat hukum Imam Syafi'i tentang sahnya

nikahmuhallil

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian di perpustakaan, peneliti belunmma menemukan
skripsi yang membahas nikamuhallil, dan berdasarkan penelitian baru
ditemukan skripsi yang judulnya hanya membahasqtaapi belum
menyentuh persoalan nikatuhallil. Skripsi yang dimaksud di antaranya:

1. Penelitian yang disusun Mukhsire199141 (Fakultas Syariah IAIN
Walisongo Semarang)Studi Analisis Pendapat lbnu Hazm tentang
Batalnya Talag dengan Sumpah Talafalam skripsi ini dijelaskan
bahwa menurut Ibnu Hazm, talag dengan sumpah tadag berlaku
sehingga dengan sendirinya talaq yang demikiark tekh atau batal.
Apabila seorang suami berkata sepédpabila akhir bulan datang maka
engkau tertalaq atau ia menyebutkan waktu terteratka dengan ucapan
seperti ini tidak berarti jatuh talaq baik sekaramgmaupun nanti ketika
akhir bulan tiba. Alasannya ialah karena di dalahQAr'andan Sunnah
Nabi tidak ada keterangan tentang jatuhnya takgmprti itu atau karena
Allah telah mengajarkan kepada kitntang mentalaq isteri yang sudah

dikumpuli atau yang belumikumpuli.



2. Penelitian yang disusun oleh Siti Nur Khasanah,0226 (Fakultas

Syariah IAIN Walisongo Semarang) dengan jud8tudi Komperatif
Terhadap Pendapat Ibnu Taimiyyah dan lbnu Hazmtaren Taklik
Talaq Kaitannya Dengan Waktu Yang Akan Datakgnurut penyusun
skripsi ini bahwa ucapate'lik talag yang dikaitkan pada waktu akan
datang maksudnya ialah: talaqg yang diucapkan ##aidenganvaktu
tertentu sebagai syarat dijatuhkannya talaq, dintate itu jatuh jika
waktu yang dimaksud telah datang. Contohnya: sgosuami berkata
kepada isterinya: Engkau bestittalaq atau engkau tertalaq pada akhir
tahun; dalam hal intalagnya akan berlaku besok pagi atau pada akhir
tahun, selagiperempuannya masih dalam kekuasaannya ketika waktu
yangtelah tiba yang menjadi syarat bergantungnya talaqg.

. Penelitian yang disusun oleh Nur Kheli, 2100043 (ffas Syariah IAIN
Walisongo Semarang) dengan judéinalisis Pendapat Imam Syafi'i
tentang Talaq Tiga yang Dijatuhkan Sekaligus Sebagdag Sunni
Penyusun skripsi ini menjelaskan bahwa talaq tigagy dijatuhkan
sekaligus menurut Imam Malik adalah buktlaq sunnj sedangkan
Imam Syafii dan juga menurut daud al-Zhahiriy medang yang
demikian adalaltalag sunni Alasannya adalah bahwa selama talaq yang
diucapkan itu berada sewaktu suci yang belum dicaimgrlalahtalaq
sunni Menurut ulama Hanafiyah talag tiga yang termasigg sunniitu
adalah talag tiga yang setiap talaq dilakukan datzaea suci, dalam arti

talaq tiga tidak dengan satu ucapan.



4. Penelitian yang disusun oleh Aliyatulhikmah, 2108 3Bakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang)dengan judAlinalisis Pendapat Imam Syafi'i
tentang Hak Watris Istri yang Ditalag Bain oleh Suafang Sedang Sakit
Parah Menurut penulis skripsi ini bahwa mengenai oraagit yang
menjatuhkan taladpa'in kemudian meninggal karena penyakitnya, maka
Imam Malik dan segolongan fugaha berpendapat babtrniaya (yakni
bekas istri) menerima warisan. Sedang Imam Syadii fugaha lainnya
berpendapat bahwa istrinya itu tidak menerima \marisFugaha yang
menetapkan istri menerima warisan terbagi menjagh tgolongan.
Golongan pertama berpendapat bahwa istri meneriengsan selama ia
masih berada dalam masa ‘'iddah (ketika suaminyangggad). Di antara
fugaha yang berpendapat demikian adalah Imam Amifélabersama
para pengikutnya dan ats-Tsauri. Golongan kedyasebdapat bahwa istri
mendapat warisan selama ia belum kawin lagi. Fugahg berpendapat
demikian antara lain Imam Ahmad dan Ibnu Abi LaBolongan ketiga
berpendapat bahwa istri menerima warisan tanpaddkaen apakah ia
masih berada dalam masa ‘iddah atau tidak, darahpaksudah kawin
lagi atau belum. Ini adalah pendapat Imam Malik ddshaits. Silang
pendapat ini disebabkan oleh perselisihan merekéartg keharusan
diterapkannyasaddu ‘'dz-dzara-i'(penyumbatan jalan). Demikian itu
karena suami yang sedang sakit yang dalam sakitoyeenceraikan
istrinya, dapat dituduh bahwa ia bermaksud mengiiagmu bagian

warisan istrinya.



Berdasarkan telaah pustaka yang telah disebutkaatasi, maka
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelummebedaannya yaitu
penelitian yang telah dijelaskan tersebut belum guegkapkan pendapat

Imam Syafi'i tentang sahnya nikatuhallil..

. Metode Pendlitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay yaerkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbg8impulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitianndadlripsi ini dapat
dijelaskan sebagai beriktit:

1. JenisPendlitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukurmmetif doktrinal
yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadapbsu-sumber tertulis,
maka penelitian ini bersifat kualitatifSedangkanLibrary Research
menurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau penelitian
murni!® Dalam penelitan ini dilakukan dengan mengkaji dokn atau
sumber tertulis seperti kitab/buku, majalah, dam-lain.
2. Sumber Data
a. Data Primer, yaitu karya Imam Syafi'i yang berjudd-Umm Kitab
ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i secara siates sesuai dengan

bab-bab fikih dan menjadi rujukan utama dalam MbzZ&gafi'i. Kitab

“Soejono Soekant®engantar Penelitian Hukundakarta: Ul Press, 1986, him. 21 - 22..
®Cik Hasan BisriModel Penelitian FigihJakarta: Prenada Media, 2003, him. 89.
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ini memuat pendapat Imam Syafi'i dalam berbagaiatahsfikih.
Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam Syaféing dikenal
dengan sebutaal-qaul al-gadim(pendapat lama) daai-qaul al-jadid
(pendapat baru)Al-gaul al-gadimdi kemukakan Imam Syafi'i ketika
di Bagdad, sedangkaal-gaul al-gadimdikemukakan Imam Syafi'i
ketika di Mesir. Kitab ini dicetak berulang kalildm delapan jilid.
Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asgisyMesir,
kemudian dicetak ulang pada tahun 1388H/1963M.

b. Data Sekunder, yaitu literatur lainnya yang reted@ngan judul di
atas, di antaranya&Sahih al-Bukhari Sahih Muslim Fath al-Mu'in;
Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasid; Kifayadi-Akhyar;
Subulus Salam; Figh al-Sunnah

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan dedtwrary

research (penelitian kepustakaan) yaitu suatu kegiatan Ig@me yang
dilakukan dengan menghimpun data dari literatum digeratur yang
digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku bgupa bahan
dokumentasi, agar dapat ditemukan berbagai tedmrhudalil, pendapat,
guna menganalisa masalah, terutama masalah yarkgitear dengan
masalah yang sedang dikaji.

4. Metode Analisis Data

®Djazuli, Imu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132
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Data-data hasil penelitian kepustakaan yang tektkumpul
kemudian dianalisis dengan metode komparatif yaitlengan
membandingkan pendapat Imam Syafi'i dengan ulamayla . Metode ini
diterapkan dengan cara mendeskripsikan pendapatradodeistinbat
hukum Imam Syafi'i tentang sahnya nikatuhallii dan pendapat para

ulama yang berbeda dan yang sama pandangannyandemeya Syafi'i.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas litpab yang masing-
masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan
yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
dengan memuat: latar belakang masalah, permasaléiljaan penelitian,
telaah pustaka, metode penelitian dan sistematikalian.

Bab kedua berisi tinjauan umum tentang pernikaimarmallil yang
meliputi pengertian nikamuhallil, rukun dan syarat nikah, pernikahan yang
diharamkan, larangan pernikahan, pendapat para aul&ntang nikah
mubhallil.

Bab ketiga berisi pendapat Imam Syafi'i tentangngamikahmuhallil
yang meliputi biografi Imam Syafi'i, pendidikan dearya-karyanya, pendapat
Imam Syafi'i tentang sahnya nikahuhallil, metodeistinbat hukum Imam

Syafi'i tentang sahnya nikahuhallil.
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Bab keempat berisi analisis pendapat imam Syadiitang nikah
muhallil yang meliputi analisis pendapat Imam Syafi'i tagt@ahnya nikah
muhallil, metodestinbathukum Imam Syafi'i tentang sahnya nikabhallil.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.



